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ABSTRAK

Ma’ruf, Rachmad. 2020. Nilai-nilai Pendidikan Dalam Seni Kaligrafi Arab Karya
Bambang Priyadi. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H.
Anwar Sa’dullah, M.Pd.I. Pembimbing 2: Khoirul Asfiyak, S.Ag., M.HI.

Kata Kunci : Nilai Pendidikan, Seni Kaligrafi Arab

Dalam kajian ilmu arkeologi, tulisan merupakan salah satu sumber
informasi terpenting sebagai warisan catatan kehidupan dimasa lampau. Tulisan
merupakan salah satu dari sekian banyak media komunikasi yang digunakan oleh
manusia dan dikenal sejak lama dalam peradaban manusia termaksud dalam sejarah
kebudayaan Islam. Tulisan dikenal sebagai media tertua untuk menyampaikan
gagasan pikiran, perasaan, dan keinginan dalam bentuk goresan atau coretan.
Sehingga dari sekian banyak makhluk hidup di dunia, hanya manusia yang
mengenal dan mempergunakan tulisan dalam menjalin komunikasi antar
sesamanya.

Kesenian dalam Islam merupakan salah satu nilai atau ajaran yang
terkandung dan bersumber dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Al-Qur’an
merupakan kalam Allah yang berisi petunjuk dan hidayah bagi umat manusia. Al-
Qur’an adalah wahyu Allah yang diimani oleh umat Islam, sehingga mereka sangat
mencintai dan mengagumi Al-Qur’an.

Kaligrafi merupakan salah satu medium yang mencangkup segala bidang
ilmu baik ilmu agama, sosial, ekonomi, kebudayaan, sejarah sampai dengan
penelitian ilmiah yang terus mengalami perkembangan. Dengan ilmu-ilmu tersebut
muncullah nilai-nilai pendidikan didalam karya seni kaligrafi sebagai salah satu
bagian yang tidak terpisahkan tentang kehidupan manusia. Sehingga kaligrafi
memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai pendidikan, karena dalam sebuah karya
kaligrafi terkandung nilai-nilai pendidikan yang dapat dimanfaatkan sebagai sebuah
instrument untuk mendidik. Kaligrafi juga merupakan luapan dan ekspresi dari
pikiran manusia dalam bentuk seni yang menggunakan pena sebagai salah satu
sarananya. Karena kaligrafi merupakan salah satu sarana informasi dan media
komunikasi untuk menyampaikan pesan dari seseorang ke orang lainya. Sehingga
dengan demikian kaligrafi dapat menjadi media pendidikan yang memiliki makna
tersendiri tentang nilai-nilai pendidikan yang ada didalamnya. Nilai-nilai
pendidikan tersebut diantaranya nilai pendidikan religius, nilai pendidikan moral,
nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan budaya dan nilai pendidikan kebangsaan.
Dari nilai-nilai tersebut, keduanya memiliki relevansi yang erat dan dapat di
korelasikan dalam pendidikan.

Dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah, yakni
tentang bagaimana bentuk tulisan khath pada seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi,
bagaimana karakter seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi, dan bagaimana nilai-nilai
pendidikan dalam seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan bentuk tulisan khath pada seni kaligrafi Arab karya
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Bambang Priyadi, mendeskripsikan karakter seni kaligrafi Arab karya Bambang
Priyadi, dan mendeksripsikan nilai-nilai pendidikan dalam seni kaligrafi Arab karya
Bambang Priyadi. Untuk mencapai tujuan tersebut, adapun jenis penelitian yang
hendak digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi tokoh. Adapun metode pengumpuluan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara yang merupakan metode pengumpulan data
dengan menggunakan jalan tanya jawab secara lisan dengan sumber penelitian, dan
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan-catatan, buku, fhoto dan sebagainya. Setelah semua tahap
pengumpulan data dilakukan dan keseluruhan data telah terkumpul maka langkah
selanjutnya penulis menganalisa data tersebut secara terus menerus sehingga akan
diambil sebuah kesimpulan.

Adapun temuan penelitiannya adalah sebagai berikut: Bentuk tulisan khath
pada seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi adalah bentuk khath Naskhi, khath
Tsulutsi, dan khath Diwani Jali. Bentuk dan gaya tulisan Bambang Priyadi di atas
memiliki kesamaan gaya dan bentuk penulisan dengan Khaththath dunia. Jenis-
jenis khath tersebut kaidah penulisan khath Imam Hasyim Muhammad Al-
Baghdadi dan memiliki ciri khas dengan menambahkan ornament-ornamen atau
hiasan untuk memperindah kaligrafi tersebut. Bentuk tulisan khath pada seni
kaligrafi arab karya Bambang Priyadi terdapat nilai pendidikan sosial di dalamnya.
Karakter seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi berasal dari faktor spiritual,
faktor pendidikan, faktor bentuk huruf kaligrafi Arab, dan faktor lingkungan.
Faktor-faktor tersebut menghasilkan karakter spiritual, budaya, dan pendidikan.
Dari faktor-faktor tersebut memunculkan nilai-nilai sebagai berikut: 1) Nilai
Pendidikan Religius, 2) Nilai Pendidikan Moral. Nilai-nilai Pendidikan dalam Seni
Kaligrafi Arab Karya Bambang Priyadi sebagai berikut: 1) Nilai Pendidikan Sosial,
2) Nilai Pendidikan Religius, 3) Nilai Pendidikan Moral.

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran peneliti adalah banyaknya
kekurangan pada penelitian ini dan tidak menutup kemungkinan untuk melakukan
penelitian yang sama tentang seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi ini dengan
kajian dari sudut pandang dakwah dan seni rupa.
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ABSTRAK

Ma’ruf, Rachmad. 2020. Education values in Arabic calligraphic art by Bambang
Priyadi. Thesis. Islamic Education Study Program, Islamic Faculty of
Religion, Islamic University of Malang. Mentor 1. Drs. H. Anwar
Sa'dullah, M. Pd. I. Mentor 2: Khoirul Asfiyak, S.Ag., M. HI.

Keywords: value of education, Arabic calligraphy Art

In the study of archaeology, writing is one of the most important sources of
information as a legacy of past life Records. The inscription is one of the many
communication media used by humans and is known for a long time in human
civilization in the history of Islamic culture. It is known as the oldest media to
convey ideas of thoughts, feelings, and desires in the form of scratches or streaks.
So that of the many living creatures in the world, only people who know and use
the writing in establishing communication among his neighbor.

Art in Islam is one of the values or teachings contained and sourced from
the Qur'an and the Sunnah. The Qur'an is a kalam of Allah that contains instruction
and guidance for mankind. The Qur'an is the revelation of Allah that is revealed by
Muslims, so they love and admire the Qur'an.

Calligraphy is one of the medium that cover all fields of science, religion,
social, economics, culture, history until scientific research continues to develop.
With these sciences came the values of education in calligraphy works as one of the
integral part of human life. So calligraphy has a close relationship with the values
of education, because in a calligraphy work contained educational values that can
be utilized as an instrument to educate. Calligraphy is also an overflow and an
expression of the human mind in the form of art that uses the pen as one of its saras.
Because calligraphy is one of the means of information and media communication
to convey the message from someone to other people. Thus, calligraphy can be an
educational medium that has its own meaning about the values of education that
exist in it. The values of education include the value of religious education, the
value of moral education, the value of social education, the value of cultural
education and the value of national education. Of these values, both have close
relevance and can be correlated in education.

From the above background, researchers formulated the problem, which is
about how Khath text in the art of Arabic calligraphy by Bambang Priyadi, how the
art character of Arabic calligraphy by Bambang Priyadi, and how the values of
education in the art of Arabic calligraphy by Bambang Priyadi. The purpose of this
research is to describe the Khath text in Arabic calligraphic art by Bambang Priyadi,
describing the character of the Arabic calligraphy art by Bambang Priyadi, and to
describe the values of education in the Arabic calligraphy art by Bambang Priyadi.
To achieve this goal, the type of research to be used in this research is qualitative
research with the type of study of the figure. The method of collecting data in this
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research uses an interview method which is a method of collecting data using a way
of verbal question and answer with research source, and method of documentation,
which is to search for data about things or variables that form notes, books, gallery
and so on. After all the stages of data collection is done and the entire data has been
collected then the next step authors analyze the data continuously so that it will be
taken a conclusion.

The findings of his research are as follows: Khath's writing in the art of
Arabic calligraphy by Bambang Priyadi is Khath Naskhi, Khath Tsulutsi, and Khath
Diwani Jali. The shape and style of the writings of Bambang Priyadi above have
similarities in style and form of writing with the world Khaththath. These types of
Khath the rules of writing Khath Imam Hasyim Muhammad Al-Baghdadi and have
a characteristic of adding ornament-ornaments or decorations to beautify the
calligraphy. Khath text in the art of Arabic calligraphy by Bambang Priyadi There
is the value of social education in it. The character of Arabic calligraphic art by
Bambang Priyadi comes from spiritual factors, educational factors, Arabic
calligraphy form factor, and environmental factors. These factors produce spiritual,
cultural, and educational character. From these factors brings out the following
values: 1) The value of religious education, 2) The value of Moral education. The
values of education in Arabic calligraphic art by Bambang Priyadi as follows: 1)
Social education value, 2) Religious education value, 3) Moral education value.

One thing to note as the advice of researchers is the many shortcomings in
this study and did not close the possibility to do the same research on the art of the
Arabic calligraphy by Bambang Priyadi by study from the viewpoint of Da'wah and
fine art.
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Dalam kajian ilmu arkeologi, tulisan merupakan salah satu sumber

informasi terpenting sebagai warisan catatan kehidupan dimasa lampau.
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Tulisan merupakan salah satu dari sekian banyak media komunikasi yang
digunakan oleh manusia dan dikenal sejak lama dalam peradaban manusia
termaksud dalam sejarah kebudayaan Islam. Tulisan dikenal sebagai media
tertua untuk menyampaikan gagasan pikiran, perasaan, dan keinginan dalam
bentuk goresan atau coretan. Sehingga dari sekian banyak makhluk hidup di
dunia, hanya manusia yang mengenal dan mempergunakan tulisan dalam

menjalin komunikasi antar sesamanya.

Menurut Ali bin Abi Thalib dalam (Syamsuriadi, 2015), keindahan
tulisan adalah kefasihan tangan dan keluwesan pikiran. Menurut Abu Hayyan
Al-Tawhidi, tulisan tangan adalah karya jari-jemari yang digerakkan oleh daya
pikiran manusia sehingga menghasilkan karya yang diinginkan, seperti karya

tulis kaligrafi.

Kesenian dalam Islam merupakan salah satu nilai atau ajaran yang
terkandung dan bersumber dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Al-Qur’an
merupakan kalam Allah yang berisi petunjuk dan hidayah bagi umat manusia.
Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diimani oleh umat Islam, sehingga mereka
sangat mencintai dan mengagumi Al-Qur’an. Dengan kekagumannya terhadap

Al-Qur’an, para seniman tukang ukir dan penulis-penulis kaligrafi
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menumpahkan ide-idenya untuk mengukir ayat-ayat Al-Qur’an dengan

berbagai bentuk dan model yang berbeda (Syamsuriadi, 2015).

Pemahaman dan pemaknaan terhadap Al-Qur’an sebagai ekspresi dan
kreativitas dapat diorientasikan oleh setiap seniman baik individu maupun
kelompok untuk selalu melakukan kontemplasi budaya dalam berbagai aspek
seni  yang terkandung didalamnya. Untuk mengekspresikan dan
mengkreativitaskan hal tersebut maka dapat diimpelementasikan dalam bentuk
refleksi teologis maupun estetis. Refleksi tersebut berorientasi sebagai proses
untuk merenung, berpikir, berikhtiar secara sungguh-sungguh dan kreatif untuk
mendorong atau melibatkan diri dalam proses penciptaan dan pembentukan
struktur budaya yang ada disekitarnya dalam karya seni kaligrafi. Sehingga
kesadaran berpikir setiap orang secara pribadi maupun universal (umum)
dalam ruang budaya untuk menguak eksistensi seni, sosial kemanusiaan, dan
agama. Hal tersebut tidak hanya dapat diamati melalui inderawi tetapi juga
melalui pandangan jiwa. Pandangan jiwa tersebut berfungsi sebagai sebuah
refleksi dan reaksi terhadap segala sesuatu yang diamati dan akan abadi sebagai
sebuah makna dari sebuah objek seni itu sendiri. Dan kecakapan serta
kecerdasan semacam itu telah ditangkap dalam ruang estetika yang disebut

dengan seni kaligrafi (Syamsuriadi, 2015).

Kaligrafi dalam bahasa Arab disebut dengan Al-Khathtu yang berarti
seni Islam yang mensyiarkan atau menyuarakan pesan-pesan llahi dan
berfungsi sebagai tanggapan jiwa seseorang terhadap pesan tersebut. Kata
kaligrafi sendiri diambil dari bahasa Yunani kalios yang berarti indah dan

graph yang berarti tulisan atau menulis. Arti dari kaligrafi sebenarnya adalah
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tulisan yang indah atau kepandaian menulis dengan indah. Dalam bahasa Arab
itu disebut sebagai khath yang berarti garis indah atau tulisan indah. Garis
lintang atau khathulistiwa (equator) diambil dari bahasa Arab ‘“khaththul
istiwa”, yang memiliki arti melintang indah membelah bumi menjadi dua

bagian.

Kaligrafi Arab merupakan salah satu kesenian menulis indah dalam
budaya Islam yang berkembang dari zaman kekhalifahan setelah wafatnya
Nabi Muhammad S.A.W. Kaligrafi Arab pertama kali dituliskan ketika wahyu
Al-Qur’an telah selesai diturunkan dan saat itu belum ada yang membukukan
Al-Qur’an. Oleh karena itu, pada waktu turunnya wahyu langsung dihafalkan
oleh Nabi Muhammad S.A.W. dan para sahabatnya. Setelah Nabi meninggal
dan kepemimpinan Islam dilanjutkan oleh para khulafaurrasyidin yang ketika
itu banyak terjadi perang yang mengakibatkan banyak para penghafal Al-
Qur’an meninggal dunia. Dengan banyaknya para penghafal Al-Qur’an yang
meninggal dalam perang tersebut, Umar bin Khathtab salah satu sahabat Nabi
pada waktu kekhalifahan Abu Bakar Asshiddig membentuk panitia yang akan
menuliskan Al-Qur’an dan akhirnya pembukuan atau pemushafan Al-Qur’an
tersebut dapat terlaksana pada masa khalifah Utsman bin Affan. Setelah
pembukuan Al-Qur’an di masa sahabat dilakukan, maka terjadi pengembangan
penulisan kaligrafi Arab dari bentuk lama hingga menciptakan bentuk-bentuk

yang tulisan kaligrafi Arab yang baku sesuai dengan berjalannya waktu.

Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan pemikiran para seniman
dalam hal seni rupa dan hal itu banyak mempengaruhi perkembangan dalam

penciptaan karya seni kaligrafi, baik dalam perkembangan teknik garap,
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konsep, tampilan visual, dan juga media karya. Hal itu juga ikut mempengaruhi
perkembangan seni kaligrafi Arab di dunia. Para seniman mulai mencoba
mengeksplorasi bentuk hiasan pada kaligrafi Arab yang baku ke bentuk-bentuk

yang tidak biasa digunakan dalam hiasan karya pada penulisan kaligrafi Arab.

Kaligrafi Arab masuk ke Indonesia melalui kerajaan-kerajaan Islam
yang kemudian menyebar ke lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada di
Indonesia. Kaligrafi Arab tumbuh dan berkembang di lembaga-lembaga
pendidikan Islam serta digunakan dalam pembelajaran agar mempermudah
proses pengajaran salah satunya pada pelajaran berbahasa Arab. Kaligrafi Arab
di Indonesia mulai dikenal masyarakat luas melalui lomba-lomba kaligrafi
yang diadakan di tingkat daerah maupun nasional. Kaligrafi yang digunakan
dalam kegiatan tersebut masih menggunakan kaligrafi baku yang biasa
diajarkan di pesantren-pesantren. Semakin maraknya Kkaligrafi dikalangan
masyarakat memotivasi dan menginspiriasi seniman yang ada di Indonesia
untuk menampilkan sebuah karya seni kaligrafi yang menggunakan khath

sebagai pendukung dalam karya yang diciptakannya.

Kaligrafi sering dikategorikan dalam dua jenis, pertama: kaligrafi
murni dan yang kedua kaligrafi kontemporer atau lukis. Kaligrafi murni
merupakan kaligrafi yang mengikuti pola-pola kaidah penulisan yang sudah
ditentukan, yakni bentuk huruf yang tetap berpegang pada kaidah-kaidah atau
rumus dasar kaligrafi atau khath yang baku. Beberapa jenis khath dengan aliran
atau bentuk tulisan yang berbeda, seperti Khath Kufi, Khath Naskhi, Khath
Tsulutsii, Khath Farisi, Khath Diwani, Khath Diwani Jali, dan Khath Riq ah.

Sedangkan kaligrafi kontemporer atau lukis adalah model kaligrafi yang
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digoreskan pada hasil karya lukis atau coretan kaligrafi yang dilukis
sedemikian rupa dengan mengkombinasikan warna yang beragam, bebas, dan
pada umumnya tidak terikat dengan kaidah-kaidah atau rumus baku penulisan

khath yang telah ditentukan.

Kaligrafi merupakan salah satu medium yang mencangkup segala
bidang ilmu baik ilmu agama, sosial, ekonomi, kebudayaan, sejarah sampai
dengan penelitian ilmiah yang terus mengalami perkembangan. Dengan ilmu-
ilmu tersebut muncullah nilai-nilai pendidikan didalam karya seni kaligrafi
sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan tentang kehidupan manusia.
Sehingga kaligrafi memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai pendidikan,
karena dalam sebuah karya Kaligrafi terkandung nilai-nilai pendidikan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sebuah instrument untuk mendidik. Kaligrafi juga
merupakan luapan dan ekspresi dari pikiran manusia dalam bentuk seni yang
menggunakan pena sebagai salah satu sarananya. Karena kaligrafi merupakan
salah satu sarana informasi dan media komunikasi untuk menyampaikan pesan
dari seseorang ke orang lainya. Sehingga dengan demikian kaligrafi dapat
menjadi media pendidikan yang memiliki makna tersendiri tentang nilai-nilai

pendidikan yang ada didalamnya.

Nilai-nilai pendidikan tersebut diantaranya nilai pendidikan religius,
nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan budaya dan
nilai pendidikan kebangsaan. Dari nilai-nilai tersebut, keduanya memiliki

relevansi yang erat dan dapat di korelasikan dalam pendidikan.
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Pendidikan adalah suatu proses internalisasi nilai-nilai budaya ke dalam
jiwa seseorang dan masyarakat. Sehingga membuat seseorang atau masyarakat
menjadi beradab dan berakhlak. Pendidikan juga sebagai proses dimana
seluruh kemampuan manusia dipengaruhi oleh suatu pembiasaan yang baik.
Oleh karena itu, nilai pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang
mendidik ke arah kedewasaan yang diperoleh melalui proses pendidikan.
Proses pendidikan tidak hanya dapat dilakukan dalam satu tempat dan dalam
satu waktu saja, namun dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Proses
pendidikan tidak hanya berorientasi pada nilai yang berupa angka saja, tetapi

juga terdapat nilai-nilai pendidikan lainnya.

Penelitian ini bermaksud untuk meneliti lebih dalam tentang nilai-nilai
pendidikan yang terdapat dalam seni kaligrafi Arab yang dikaryakan oleh salah
satu tokoh seniman kaligrafi di Indonesia yang berada di Malang. Tokoh
seniman kaligrafi tersebut bernama Bambang Priyadi. Beliau adalah salah satu
seniman yang menyandang prestasi sebagai kaligrafer Indonesia yang berhasil
menjadi juara dalam lomba-lomba dibidangnya dan mendapatkan penghargaan
Saguhati kategori khath Naskhi dan khath Diwani pada Peraduan Khath
ASEAN di Brunei Darussalam. Melalui jejak karir dan prestasinya Bambang
Priyadi memiliki keinginan untuk mencari bahkan menciptakan hal yang baru
untuk mengekspresikan serta menuangkan ide-ide kreatifnya dalam seni

kaligrafi Arab atau khath dengan menggabungkannya dalam seni lukis.

Bambang Priyadi memasukkan kaligrafi sebagai salah satu unsur yang
tidak terpisahkan dalam karya lukisnya. Hal ini karena kecintaan dan

kekagumannya terhadap kalam-kalam Ilahi yang kemudian muncul sebuah ide
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melalui karyanya untuk mengajak penikmat karya seni kaligrafi untuk
mengenal kekhasan kaligrafi dari Timur Tengah dan lebih Kkhsususnya
Indonesia yang berupa simbol-simbol budaya dan simbol-simbol nasionalisme
yang dikembangkan sedemikian rupa dengan memasukan unsur-unsur seni
serta memuat tulisan atau teks-teks suci keagamaan. Gaya tersebut sangat
melekat dalam dirinya sebagai wujud kecintaannya pada agama dan budaya
dan menjadi ciri khas karya seni kaligrafi yang dihasilkannya. Sehingga karya-
karya yang diciptakannya selalu mendapatkan apresiasi lebih dari para
penikmat seni. Disisi lain, tema yang digunakan oleh Bambang Priyadi begitu
beragam, seperti tema kebudayaan, tema kepemimpinan, fakta-fakta
kehidupan, dan peristiwa-peristiwa Kklasik serta peristiwa-peristiwa kekinian
dan disatukan dalam teks-teks ayat suci Al-Qur’an. Sehingga sebuah karya
yang dihasilkan tidak terlepas atau luput dari segi kereligiusitasnya dan nilai
estetis dari setiap karya yang diciptakannya. Hal tersebut menjadi salah satu

daya tarik tersendiri pada karya seni kaligrafi seorang Bambang Priyadi.

Seni kaligrafi karya Bambang Priyadi memiliki bentuk kaligrafi Arab
yang menarik untuk dikaji keindahannya. Gaya penulisan kaligrafi pada seni
kaligrafi karya Bambang Priyadi memiliki bentuk kaligrafi Arab yang baku
pada tulisannya serta memiliki karya seni kaligrafi dengan gaya yang berbeda.
Kaligrafi karya Bambang Priyadi memiliki keserasian dan keindahan dengan
kaidah penulisan khath seperti pada umumnya serta dapat dinikmati
keindahannya. Dalam karya seni kaligrafi Arab tersebut tidak hanya terdapat
nilai-nilai estetika tetapi juga terdapat nilai-nilai pendidikan di dalamnya.

Nilai-nilai pendidikan tersebut seperti: nilai pendidikan religius, nilai
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pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan budaya, dan nilai

pendidikan kebangsaan.

Dari kesemua nilai tersebut, merupakan pedoman bagi manusia untuk
menjalani kehidupannya. Jika nilai-nilai tersebut disadari dan dilakukan oleh
manusia maka hal itu akan membantunya dalam menjalani hidup yang lebih
baik. Dengan demikian nilai-nilai pendidikan harus diarahkan pada
pembentukan pribadi manusia sebagai makhluk individu, sosial, berbudaya,
dan religius. Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk melakukan
penelitian terhadap seni kaligrafi karya Bambang Priyadi dengan judul Nilai-

nilai Pendidikan dalam Seni Kaligrafi Arab Karya Bambang Priyadi.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk tulisan khath pada seni kaligrafi Arab karya Bambang
Priyadi?

2. Bagaimana karakter seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi?

3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan dalam seni kaligrafi Arab karya

Bambang Priyadi?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan di atas, yaitu:

1. Mendeskripsikan bentuk tulisan khath pada seni kaligrafi Arab karya
Bambang Priyadi.

2. Mendeskripsikan karakter seni kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi.

3. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan dalam seni kaligrafi Arab karya

Bambang Priyadi.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat bagi penulis adalah menambah khasanah intelektual tentang

kaligrafi Arab dan perkembangannya serta penulis juga dapat mengkaji
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Priyadi.
2. Manfaat bagi dunia pendidikan adalah sebagai bahan referensi/acuan bagi
para pendidik, penulis, dan akademisi dalam mendalami ilmu Al-Qur’an.
3. Manfaat bagi masyarakat adalah sebagai media informasi untuk memahami
seni kaligrafi beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dan sebagai

media dakwah dalam mengembangkan keilmuan tentang Islam.

E. Kajian Pustaka
1. Seni Kaligrafi Islam

Seni adalah ide, gagasan, perasaan, suara hati, dan gejolak jiwa yang
diwujudkan atau diekspresikan melalui unsur-unsur tertentu yang bersifat
indah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Karya seni ada juga digunakan
untuk binatang dalam hal untuk menenangkannya. Seni dipandang indah
menurut ukuran atau penilaian yang menikmatinya, tidak bisa memiliki nilai
atau ukuran yang sama terkait keindahan seni tersebut pada semua orang.

Berikut beberapa makna seni menurut para ahli (Berlian, 2011):
a. Alexander Baum Garton, mengatakan bahwa seni adalah keindahan
dan di dalamnya terdapat tujuan positif yang menjadikan penikmat

merasa bahagia apabila melihatnya.
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b. Ki Hajar Dewan Tara, mengatakan bahwa seni merupakan hasil dari
senuah keindahan sehingga dapat menggerakkan perasaan indah
orang yang melihatnya. Oleh karena itu, perbuatan manusialah yang
dapat mempengaruhi dan menimbulkan perasaan indah akan suatu

seni.

Seni dalam Islam menurut Seyyed Hossein Nasr dalam (Berlian,
2011), merupakan hasil dari pengejawatahan keesaan pada bidang
keanekaragaman. Artinya seni Islam berkaitan dengan karakteristik-
karakteristik tertentu dari tempat diterimanya wahyu Al-Qur’an yang mana
dalam hal ini adalah masyarakat Arab. Dengan demikian besar
kemungkinan bahwa seni Islam adalah seni yang muncul dan terungkapkan
melalui ekspresi budaya local yang senada dengan tujuan Isalam. Dan jika
kita merujuk pada makna Islam yang berarti menyelamatkan atau berserah
diri, maka dapat diambil kesimpulan bahwa seni Islam adalah suatu
ungkapan ekspresi jiwa setiap manusia yang termanifestasikan dalam segala
macam bentuknya, baik berupa seni ruang maupun seni suara yang dapat
membimbing manusia kepada jalan yang benar atau pada nilai-nilai ajaran

Islam.

Sedangkan seni kaligrafi berasal dari bahasa latin Kallos yang berarti
indah dan Graphy yang berarti tulisan. Indah dalam hal ini berarti halus dan
berseni. Kaligrafi berarti menulis indah dengan atau menggunakan pena.
Kaligrafi juga dapat diartikan sebagai kepandaian menulis indah atau elok
dan dalam bahasa Arab disebut dengan khath yang artinya garis atau coretan

pena yang membentuk tulisan.
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Menurut Syekh Samsuddin Al-Akfani di dalam kitabnya Irsyad Al-
Qasid, khath adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf
tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah tulisan
yang tersusun atau apa-apa yang ditulis di atas garis-garis. Bagaimana cara
menulisnya dan menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan

yang perlu diubah dan menentukan bagaimana cara mengubahnya.

Ya’qut Al-Musta’simi, kaligrafer kenamaan dimasa kesultanan Turki
Utsmani melihat seni kaligrafi dari sudut keindahan rasa yang
dikandungnya. Dan beliau mendefinisikan Kaligrafi atau khath sebagai
berikut:

A Lo ALy 5l A L s g )
Artinya: Kaligrafi atau khath adalah seni arsitektur rohani yang lahir melalui
jiwa.

Selain itu, kaligrafi merupakan sebuah karya yang ditulis oleh para
ahli khath dengan sentuhan kesenian, sehingga kaligrafi melahirkan suatu
ilmu tersendiri, yaitu tentang tata cara menulis, mendeskripsikan dan
meneliti tentang tanda-tanda bahasa yang dapat dikomunikasikan. Kaligrafi
tersebut dibuat secara professional dan harmonis sehingga dapat dilihat
secara kasat mata serta dapat diakui karyanya sebagai suatu susunan yang

dihasilkan melalui kerja kesenian.

Kaligrafi juga merupakan lisan al-yad atau lidahnya tangan karena
dengan tulisanlah tangan dapat berbicara. Seni kaligrafi atau khath
dilukiskan sebagai kecantikan rasa, penasehat pikiran, senjata pengetahuan,

duta akal, penjinak saudara dalam pertikaian, pembicaraan jarak jauh,
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penyimpan rahasia, serta khazanah berbagai masalah dalam kehidupan,

sehingga khath itu bagaikan ruh di dalam tubuh.

Kaligrafi merupakan seni meulis huruf yang merupakan bagian dari
seni dengan keindahan dan kesenangannya. Kaligrafi pada umumnya dalam
bentuk tulisan kata yang dikutip dari Al-Qur’an yang memiliki keindahan

bukan hanya dari segi bentuknya saja, namun juga dari makna dan isinya.

Berbagai macam pengertian yang dikemukakan oleh para ahli dapat
disimpulkan bahwa semanya merujuk pada arti dari tulisan yang indah.
Dapat juga dikatakan suatu tulisan yang dirangkai dengan nilai estetika yang
bersumber pada ide atau pikiran serta diwujudkan melalui alat tulis yang

diikat oleh aturan-aturan dan tata cara tertentu.

. Kaligrafi Arab

Dalam bahasa Arab, kaligrafi disebut dengan khath yang artinya garis
atau baris. Kaligrafi secara umum dimaknai sebagai kegiatan menulis garis-
garis indah yang merupakan susunan kata-kata dari kalimat atau aksara
dalam bentuk desain tertentu.

Kaligrafi Arab atau khath berkembang dari zaman ke zaman dan
menemukan kaedah tulisan yang baku sebagai tolak ukur penulisan khath
yang baik dan indah. Penetapan jenis-jenis khath tertentu sebagai kaedah
baku penulisan khath atau kaligrafi telah memunculkan berbagai kaligrafi
yang dianggap oleh para penulis maupun seniman kaligrafi sebagai kaedah

yang paling indah.



Ada beberapa jenis khath yang menjadi acuan penulisan khath atau
kaligrafi yang baku dan jenis khath ini sering digunakan dalam berbagai
macam perlombaan mulai dari tingkat regional hingga tingkat internasional.

Jenis-jenis kaligrafi Arab baku sangat populer digunakan dalam ajang
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maupun di luar negeri. Adapun jenis-jenis kaligrafi Arab baku tersebut
sebagai berikut:
1) Khath Kufi

Khath kufi adalah jenis tulisan kaligrafi tertua yang dikenal
dalam Islam. Hal ini karena tulisan khath kufi pertama kali digunakan
sebagai tulisan yang ada di Al-Qur’an dengan khath kufi yang
sederhana yakni kufi mashohif.

Khath kufi juga disebut dengan khath Muzawwa yang artinya
siku-siku. Ciri utamanya adalah torehan kaku bersudut karena awal
mula penulisannya ditorehkan dengan pisau di atas tulang, batu-batu
dan pelepah kurma. Khath kufi berasal dari tempat yang bernama
Hirah, sebuah daerah dekat kota Kufah di Irak. Khath kufi mengalami
perkembangan pada abad ke 8 M. pada akhir masa Daulah Umayyah
dan selanjutnya khath kufi berkembang pesat pada masa Daulah
Abbasyiah dengan memasukkan unsur-unsur hiasan dan ornament
khas. Khath kufi mencapai puncak kesempurnaanya pada tahun 272
H. oleh penulis kaligrafi kelahiran Baghdad, yaitu Abu Ali Al-Shadr
Muhammad bin Al-Hasan bin Muglah yang telah menciptakan rumus

penulisan huruf-huruf khath kufi yang baik dan benar.
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Gambar 1.1 Kh.ath kufi Hasyir'n Muhammad Al-Baghdadi
Khath kufi saat ditemukan masih belum membentuk sebuah
kaligrafi dengan tulisan yang indah, bentuknya hanya seperti garis-
garis atau seperti tumbuhan tanpa menggunakan tanda baca baik itu
titik maupun bersyakal dan dibiarkan tanpa hiasan. Sedangkan khath
kufi yang sudah mengalami perkembangan banyak mengambil
bentuk-bentuk yang lebih beragam dan banyak digunakan dalam
kerya-karya arsitektur untuk menghiasi masjid, istana raja, dan

makam.

Khath Naskhi

Khath naskhi adalah jenis kaligrafi modifikasi dari tulisan khath
kufi dengan bentuk yang lebih lentur, sederhana dan mudah dibaca.
Jenis kaligrafi ini muncul pada abad ke 5 H. Khath ini muncul seiring
dengan maraknya penulisan Al-Qur’an, buku dan naskah-naskah
tertentu. Khath ini disebut naskh yang berarti naskah karena secara
luas digunakan sebagai penulisan mushaf Al-Qur’an. Pada awal
kemunculannya, khath naskhi disebut dengan khath Badi’. Kaidah-
kaidah kaligrafi ini disempurnakan oleh penulis kaligrafi Al-Wazir

Ibnu Muglah.
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Khath naskhi memiliki karakteristik tulisan yang lembut dan
jelas dibaca. Khath ini tidak digunakan dalam bentuk tarkib atau
bertumpuk-tumpuk seperti khath tsulutsi. Tulisan khath naskhi adalah
jenis kaligrafi yang paling banyak digunkan untuk menuliskan Al-
Qur’an, kitab-kitab hadist, dan buku-buku keagamaan demi menjaga
keaslian bahasanya serta untuk memberi kemudahan dalam
membacanya untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam

membaca.
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Gambar 1.2 Khath Naskhi Hasyim Muhammad Al-Baghdadi

Khath atau kaligrafi jenis naskhi biasanya diajarkan pertama
kali dalam pembelajaran kaligrafi sebelum mempelajari jenis-jenis
khath yang lain. Mempelajari khath naskhi memerlukan ketekunan
dan latihan yang banyak agar benar-benar dapat mengasai jenis khath
ini.

Khath Tsulutsi

Khath tsulutsi adalah jenis khath yang gagah dan elegan. Khath
tsulutsi memiliki hiasan ornamental pada penulisannya dengan
menyesuaikan komposisi huruf yang ditulis. Karakter tulisannya yang

terkesan mewah dan tegas terlihat diseriap goresannya. Hal inilah



yang membuat khath tsulutsi sering digunakan untuk hiasan-hiasan

dinding dan dekorasi masjid.
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Gambar 1.3 Khath Tsuluts Hasyim Muhammad Al-Baghdadi
Khath tsulutsi terbagi menjadi dua macam, yaitu
a) Tsulutsi ‘aadi
Tsuluts ‘aadi adalah tsulutsi biasa yang ditulis dengan gaya
biasa tanpa dibuat dengan bentuk gaya yang rumit.
b) Tsulutsi Jali
Tsulutsi jali adalah tsulutsi dengan gaya tulisan yang rumit.

Tsulutsi jenis ini memiliki bentuk tulisan yang menumpuk,

namun tetap menjaga kaidah penulisannya.

Khath tsulutsi berkembang pada masa kerajan Abasyiah
tepatnya pada abad ke 3 H. dan Ibnu Muglah adalah orang yang
pertama kali mematenkan bentuk kaedah penulisan khath tsulutsi.
Khath ini memiliki bentuk ukuran huruf yang lebih panjang dari huruf
khath-khath lainnya dan disebut juga dengan Ummul Khath, karena
telah mewakili bentuk-bentuk huruf khath lainnya. Khath tsulutsi juga
menjadi syarat bagi seseorang yang mempelajari Khath untuk

mendapatkan gelar Khaththath, karena begitu sulit mempelajarinya.

4) Khath Farisi
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Khath farisi pertama kali muncul di negeri Persia dan
berkembang hingga ke negeri Pakistan, India, dan Turki. Khath farisi
memiliki perbedaan yang sangat mencolok dari jenis khath lainnya.
Khath farisi memiliki bentuk tulisan huruf yang miring kearah kanan,
berbeda dengan khath-khath lainnya yang memiliki bentuk tulisan

kearah Kiri.
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Gambar 1.4 Khath Farisi Hasyim Muhammad Al-Baghdadi

Khath farisi disebut juga 7a’lig atau catatan kaki, karena
penulisannya menyerupai catatan kaki yang lazimnya miring kebawah
dari kanan kekiri. Khath farisi banyak digunakan untuk penulisan
majalah-majalah, surat kabar, buku/kitab, dan karangan atau karya

lainnya.

Khath Diwani

Menurut Hamud Jalwi Al Mughri dalam Auliya (2014), khath
diwani merupakan khath terindah diantara khath lainnya. Khath
diwani berkembang pada masa kerajaan Utsmani bersamaan dengan
perkembangan khath farisi pada abad ke 15 M. Jenis khath ini awal
mulanya dirahasiakan karena keindahannya, namun setelah

penaklukan Konstantinopel pada tahun 857 H. oleh Sultan
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Muhammad Al-Fatih mulailah khath diwani dipublikasikan dan

dijadikan tulisan resmi kerajaan Utsmani.
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Gambar 1.5 Khath Diwani Hasyim Muhammad Al- Baghdadl

Khath diwani memiliki ciri tulisan yang miring, melengkung-
lengkung, melingkar-lingkar, tidak menggunakan tanda baca yang

lengkap, dan saling tumpeng tindih.

6) Khath Diwani Jali
Khath diwani jali merupakan salah satu jenis khath diwani yang
berkembang menjadi tulisan hias. Khath diwani jali adalah jenis khath
yang memiliki teknik penulisan hampir sama dengan khath diwani dan

lebih mengutamakan hiasan dari pada tulisannya.
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Gambar 1.6 Khath Diwani Jali Hasyim Muhammad Al-Baghdadi

Khath diwani jali memiliki beberapa kesamaan dengan khath

diwani pada penulisan huruf serta teknik penulisannya dan ada
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beberapa huruf yang memerlukan teknik penulisan menggunakan dua

pena.

Khath Rig ah

Khath rig’ah adalah tulisan yang sangat indah namun
sederhana. Para khaththath rata-rata menguasai tulisan gaya khath
rig 'ah ini karena mudah dipelajari.

Khath rig’ah berkembang dari zaman Turki Utsmani sekitar
tahun 1280 M. Orang pertama yang meletakkan kaidah khath rig ‘ah
adalah Musytasyar Mumtaz Bik, seorang pengajar kaligrafi Sultan
Abdul Majid Khan. Kaidah khath rig’ah kemudian disempurnakan
oleh Muhammad Izzat At-Turki. Tujuan diciptakannya khath jenis ini
awal mulanya untuk menyatukan penulisan para pegawai kerajaan
agar memiliki bentuk tulisan yang sama, sehingga seluruh masyarakat
dan pemerintahan pada zaman Turki Utsmani hanya menggunakan

khath rig ‘ah untuk menulis segala sesuatu menurut aturan pemerintah.
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Gambar 1.7 Khath Rig’ah Hasyim Muhammad Al-Baghdadi
Khath rig’ah memiliki ciri-ciri bentuk huruf yang sederhana,

lebih pendek dari jenis khath lainnya, tanda baca huruf tidak dituliskan



semua hanya ditulis titik dan tasydid, serta lebih mudah ditulis
dibandingkan dengan jenis-jenis khath lainnya.
3. Nilai-nilai Pendidikan

Nilai merupakan tentang segala sesuatu yang baik atau yang buruk.
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nilai merupakan sesuatu yang berguna bagi manusia baik secara jasmani
maupun rohani.

Nilai menurut kadarnya digolongkan atas nilai ekstrinsik dan nilai
instrinsik. Nilai ekstrinsik adalah sifat baik dari suatu benda dipandang dari
peranan membantu sifat baik. Sedangkan nilai instrinsik adalah sifat baik
dalam diri suatu benda demi kepentingan benda tersebut. Adapun nilai
instrinsik tersebut yaitu kebenaran, kebaikan dan keindahan. Ketiga nilai
instrinsik tersebut sesuai dengan kondisi tempat dan sosiokultural
lingkungan yang mana dalam hal ini benda seni kaligrafi Arab karya
Bambang Priyadi, melalui kodrat manusia dimanapun ia berada akan
mengejar dan menghargai ketiga nilai tersebut, yakni nilai-nilai pendidikan
yang ada pada diri benda seni kaligrafi Arab.

Nilai merupakan petunjuk umum yang telah berlangsung lama dalam
mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai
juga dapat dikaitkan dengan sesuatu yang menunjukkan kualitas, berharga,
bermutu, dan berguna bagi manusia. Sesuatu yang bernilai sudah pasti
berharga atau berguna bagi manusia. Nilai yang ada dalam kehidupan

manusia, yakni nilai religi, seni, filsafat, dan ilmu pengetahuan. Masing-
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masing nilai tersebut mempunyai dasar, aturan, fungsi, dan bentuk tersendiri
dalam kehidupan manusia.

Nilai seni menurut Jakob Sumardjo dalam Amalia (2012), seni
merupakan sesuatu yang dapat diindera oleh manusia dan setiap seni
memiliki nilai-nilai dasar yang sama. Nilai-nilai dasar dalam seni, yaitu:

a. Nilai penampilan appearance atau nilai wujud yang melahirkan benda
seni. Nilai ini terdiri dari nilai bentuk dan nilai struktur.

b. Nilai isi kontent yang terdiri atas nilai pengetahuan kognisi, nilai rasa,
nilai gagasan, instuisi atau nilai bawah sadar manusia, nilai pesan atau
nilai hidup values yang terdiri atas nilai religi, sosial, moral dan nilai
pesan lainnya.

c. Nilai presentation atau pengungkapan yang menunjukkan adanya
nilai bakat, keterampilan, dan nilai medium yang dipakainya.

Semua dasar nilai di atas menyatu dalam bentuk seni dan tidak dapat
dipisahkan. Dalam kajian ini menempatkan seni kaligrafi Arab Bambang
Priyadi sebagai objek material penelitian yang melibatkan berbagai bahan
seni yang memiliki potensi mediumnya sendiri. Dalam karya seni kaligrafi
Arab Bambang Priyadi berbahan zat warna, garis, bidang, tekstur warna,
dan goresan, berupa kaligrafi ayat-ayat Al-Qur’an maupun as-sunnah.
Semua medium tersebut dapat menyampaikan isi dari seni kaligrafi lewat
kepiawaian seorang seniman tentang objek formal dari karya tersebut, yakni
tentang pendidikan.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta

didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
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lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam
kehidupan masyarakat (Hamalik, 2011: 3). Pendidikan adalah suatu proses
internalisasi budaya ke dalam jiwa seseorang dan masyarakat, sehingga
membuat seseorang atau masyarakat jadi beradab dan berakhlak.
Pendidikan bukan hanya sarana pentransferan ilmu pengetahuan saja,
namun mencakup lebih luas lagi, yakni sebagai sarana pembudayaan dan
penyaluran nilai enkulturisasi dan nilai sosialisasi. Pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi insan yang
beriman dan bertakwa kepada Allah S.W.T., berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Adawiyah, 2013).

Pendidikan juga sebagai proses dimana seluruh kemampuan manusia
dipengaruhi oleh suatu pembiasaan yang baik. Oleh karena itu, nilai
pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik ke arah
kedewasaan yang diperoleh melalui proses pendidikan. Proses pendidikan
tidak hanya dapat dilakukan dalam satu tempat dan dalam satu waktu saja,
namun dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Proses pendidikan tidak
hanya mengharapkan sebuah nilai yang berupa angka saja, namun terdapat
nilai-nilai pendidikan lainnya.

Nilai adalah pedoman hidup manusia untuk menjalani kehidupannya.
Jika nilai tersebut disadari dan dilakukan oleh manusia, tentu saja hal itu
akan membantunya dalam menjalani hidup yang lebih baik. Nilai-nilai

pendidikan diarahkan pada pembentukan pribadi manusia sebagai makhluk



individu, sosial, berbudaya, dan religius. Macam-macam nilai pendidikan
tersebut sebagai berikut:
1) Nilai Pendidikan Religius

Nilai dalam bahasa inggris value atau dalam bahasa latinnya
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valaere yang berarti berlaku, berguna, mampu, berdaya, dan kuat.
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Nilai identik dengan kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal
tersebut disukai, dihargai, berguna, dan dapat menjadi suatu objek
kepentingan. Menurut Steeman dalam Sjarkawi (2008), nilai adalah
sesuatu yang ditanamkan dan dijunjung tinggi yang menjiwai dan
mewarnai tindakan seseorang. Nilai menjadi pengarah, pengendali
dan perilaku seseorang dalam menjalani kehidupan.

Religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti mengikat
atau menambatkan. Dalam bahasa inggris disebut dengan religi yang
dimaknai dengan agama. Dimaknai agama karena bersifat mengikat
dan mengatur hubungan manusia dengan Allah S.W.T. Religi
merupakan suatu kesadaran yang tertanam dalam diri atau lubuk hati
manusia. Religi tidak hanya menyangkut tentang kehidupan lahiriah
saja, namun menyangkut keseluruhan diri pribadi manusia dalam
integrasi hubungannya ke dalam keEsaan Allah S.W.T.

Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendidik manusia agar
menjadi lebih baik menurut tuntunan agama dan selalu ingat kepada
Allah S\W.T. nilai-nilai religius yang terkandung dalam suatu karya

seni dimaksudkan agar penikmat karya seni tersebut mendapatkan
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renungan batin dalam kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai
agama. Macam-macam nilai religius (Fitriani et al., 2019):
a. Nilai Ibadah

Kata ibadah berasal dari bahasa Arab abada yang berarti

REPOSITORY

tunduk, patuh, menghambakan diri dan amal yang diterima serta
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diridhoi Allah SW.T. Dalam bahasa inggris ibadah diartikan
sebagai worship (ibadah sembahyang), pemujaan atau
veneration, pelayanan kesetiaan atau devotionalservice,
pengabdian kepada Tuhan atau devineservice, dan ketaatan serta
ibadah yang bersifat keagamaan atau religious observances.
Ibadah yang masuk dalam kosakata bahasa Indonesia diartikan
sebagai perbuatan dan kebaktian kepada Tuhan untuk
menyatakan bakti kepada Tuhan, seperti sholat, berdzikir,
puasa, berdo’a, dan berbuat kebikan.
Para ulama’ sepakat mengartikan ibadah dari segi
istilahnya sebagai berikut:
“ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah S.W.T.,
dengan mentaati segala apa yang diperintah-Nya,
menjauhi segala larangan-larangan-Nya, dan
mengamalkan segala yang diridhoi dan diizinkan-Nya.
Ibadah juga ada yang khusus dan ada yang umum. Ibadah
yang khusus adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah

S.W.T. akan perincian-perinciannya, tingkat, dan cara-
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C.

cara yang telah ditentukan. Ibadah yang umum adalah

segala amalan yang diizinkan oleh Allah S.W.T.”.

Nilai ibadah merupakan nilai yang menyerahkan dan
menghambakan diri kepada Allah S.W.T. yang merupakan hal
paling utama dalam ajaran Islam. “Dalam nilai ini terbagi atas
dua aspek dalam pelaksanaannya yaitu aspek batin yang mana
mengaku dirinya atas percaya atau yakin ats kehadiran Allah
dan aspek perwujudannya dalam bentuk ucapan dan perbuatan”
(Fitriani et al., 2019).

Nilai Jihad

Jihad merupakan suatu perbuatan atau tindakan berperang
di jalan Allah. Jihad tidak dimaknai dengan berperang secara
fisik dengan mengangkat senjata saja, namun dapat dimaknai
dengan perlakuan yang baik, sikap dan perbuatan yang baik
yang memberikan dampak positif baik untuk diri sendiri,
keluarga, masyarakat, bahkan lingkungan.

Nilai jihad merupakan nilai yang membuat manusia
terdorong dalam berjuang dan bekerja dengan bersungguh-
sungguh. Adapun contoh dari nilai tentang jihad dapat
digambarkan seperti dalam belajar yang merupakan salah satu
bagian dari nilai jihad dalam upaya untuk memerangi
kebodohan dan kemalasan (Fitriani et al., 2019).

Nilai Akhlak
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Akhlak diartikan sebagai budi pekerti, tingkah laku atau
perangai. Akhlak adalah hal yang melekat dalam jiwa yang
darinya timbul suatu perbuatan-perbuatan tanpa dipikirkan dan
diteliti terlebih dahulu oleh manusia. Apabila tingkah laku itu
menimbulkan perbuatan yang baik dan terpuji oleh akal dan
syara’, maka perbuatan tersebut dinamakan akhlak terpuji atau
baik. Namun sebaliknya, apabila tingkah laku tersebut
mengarah pada perbuatan yang buruk, maka dinamakan akhlak
yang buruk. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah sifat yang
tertanam di dalam jiwa yang menumbuhkan suatu perbuatan-
perbuatan yang mudah dan wajar tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan. Ajaran Islam sangat menekankan tentang
pembentukan akhlak yang baik atau mulia.

Ruang lingkup kajian akhlak meliputi: akhlak yang
berhubungan dengan Allah S.W.T., keluarga, masyarakat, diri
sendiri, dan lingkungan. Contoh akhlak yang berhubungan
dengan Allah S.W.T. seperti bertaqwa, berdo’a, dan bersyukur.
Akhlak terhadap diri sendiri seperti qanaah atau merasa cukup
dengan segela yang sudah ada dan bersabar. Akhlak terhadap
keluarga seperti berbuat baik kepada orang tua, saudara, dan
kerabat. Akhlak terhadap masyarakat seperti tolong-menolong
dan adil. Dan akhlak terhadap lingkungan seperti menjaga
kebersihan, menjaga kelestarian flora dan fauna, menanam

pohon dan tumbuh-tumbuhan.



d. Nilai Keteladanan
Keteladanan merupakan sikap yang ada dalam pendidikan
Islam dan telah dipraktekkan sejak zaman Rasulullah.

Keteladanan ini memiliki nilai yang penting dalam pendidikan
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Islam, karena memperkenalkan perilaku yang baik melalui
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keteladanan, sama halnya memahami sistem nilai dalam bentuk
nyata.

Religius effect dijelaskan oleh Glok dan dalam teorinya
yang merupakan pengamalan tentang apa yang telah
diketahuinya dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya yang
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Arifah: 2009).
Nilai keteladanan yang telah dicontohkan oleh seseorang akan
memberikan dampak positif bagi kehidupan orang lain. Seperti
nilai keteladanan yang dicontohkan oleh guru akan memberikan
dampak bagi siswa dalam berperilaku ataupun berbuat.
Lembaga pendidikan formal maupun nonformal mempunyai
nilai-nilai religius di dalamnya dan harus mengutamakan nilai
ini dalam implementasinya. Contohnya dengan mengajarkan
atau memberikan contoh berpakaian yang baik atau sopan,

berprilaku, bertutur kata, dan sebagainya.

2) Nilai Pendidikan Moral
Setiap individu memiliki kewajiban untuk berbuat baik kepada
sesama manusia tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras, maupun

golongan manapun agar kehidupan yang dibangun menjadi damai dan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




tentram. Allah SWT. dalam perintah-Nya sangat jelas agar manusia
berbuat baik kepada sesama. Dalam Islam sendiri telah banyak
mengajarkan manusia tentang nilai-nilai moral dalam kehidupan

secara utuh, karena dapat mendatangkan kebahagiaan bagi mereka
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yang mengamalkannya (Amirul et al., 2019).
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Moral adalah adat atau kebiasaan yang dilakukan oleh
seseorang terhadap lingkungan sekitarnya. Moral merupakan etika-
etika kehidupan yang dijalankan untuk menjaga ketentraman,
kerukunan, dan keteraturan sosial dalam masyarakat. Moral juga
merupakan kemampuan seseorang dalam membedakan antara yang
baik dan yang buruk. Moral berasal dari nilai-nilai tentang sesuatu
yang diwujudkan dalam bentuk perilaku seseorang itulah yang disebut
dengan moral. Nilai moral adalah suatu gambaran objektif terhadap
suatu tindakan manusia dalam menjalankan rutinitas kehidupan
sosialnya agar terciptanya kenyamanan dan ketentraman.

Nilai moral yang terkandung dalam karya seni bertujuan untuk
mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika merupakan nilai
baik-buruk suatu perbuatan yang harus dihindari dan apa yang harus
dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia yang
dianggap baik dan bermanfaat bagi orang lain, masyarakat, dan

lingkungan sekitar.

3) Nilai Pendidikan Sosial
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Sosial adalah berasal dari kata latin sociates, yang mempunyai
arti masyarakat. Kata sociates dari kata socius yang artinya teman, dan
selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia yang satu
dengan manusia yang lain.

Sosial merupakan sebuah kata yang berarti segala sesuatu yang
berkenaan dengan masyarakat atau kepentingan umum. Nilai
pendidikan sosial dapat diambil dari perilaku sosial dan tata cara
hidup sosial. Perilaku sosial berupa sikap bahkan tindakan seseorang
terhadap suatu peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya yang
ada hubungannya dengan orang lain, cara berpikir, dan hubungan
sosial antar individu.

Nilai pendidikan sosial mengacu pada hubungan individu
dengan individu yang lain yang menjadikan manusia sadar bahwa
pentingnya kehidupan berkelompok dalam ikatan kekeluargaan. Dan
Bagaimana seseorang harus Dbersikap, bagaimana cara mereka
menyelesaikan masalah serta bagaimana menghadapi situasi tertentu
dalam kehidupan sosial termasuk dalam nilai sosial.

Nilai sosial diartikan sebagai sebuah landasan bagi masyarakat
untuk merumuskan apa yang benar dan penting yang memiliki ciri-
ciri tersendiri serta berperan penting untuk mendorong dan
mengarahkan individu agar berbuat sesuai dengan norma yang
berlaku. Nilai-nilai sosial terdiri atas beberapa sub nilai, yaitu:

a. Loves atau kasih sayang

1) Pengabdian



Pengabdian adalah perbuatan baik yang berupa pikiran
dan pendapat sebagai perwujudan kesetiaan atau kesetiaan
yang dilakukan dengan keikhlasan. Pengabdian terbagi

menjadi dua alternatif, yaitu merefleksikan sifat-sifat Tuhan
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yang mengarahkan menjadi pengabdi pihak lain “Ar-
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Rahman dan Ar-Rahim” atau mengabdi kepada diri sendiri.

Pengabdi pihak lain bukan berarti tidak ada perhatian
sama sekali terhadap diri sendiri, sehingga mengabaikan
kepentingan dan prioritas diri sendiri. Mencintai orang lain
sama seperti mencintai diri sendiri yang memiliki perhatian
sama besarnya terhadap diri sendiri maupun pihak lainnya.

2) Tolong menolong

Firman Allah SW.T. dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2,
yang artinya:

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertagwalah kamu

kepada-Nya, sesungguhnya Allah S.W.T. amat berat

siksanya. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.

Ayat tersebut sebagai landasan atau dalil yang jelas akan
wajibnya tolong menolong dalam kebajikan atau kebaikan
dan ketagwaan serta dilarang tolong menolong dalam

keburukan dan permusuhan. Dalam ayat di atas Allah S.W.T.
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memerintahkan seluruh manusia agar saling tolong
menolong dalam mengerjakan kebaikan dan kebajikan serta
ketagwaan. Dan sebaliknya Allah S.W.T. melarang manusia

tolong menolong dalam perbuatan buruk atau dosa dan
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permusuhan.
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3) Kekeluargaan
Kekeluargaan sangat dibutuhkan oleh setiap individu.
Dengan adanya kekeluargaan manusia akan merasakan
ketentraman, kedamaian, dan kebahagiaan. Kekeluargaan
mudah dirasakan dan didapatkan di dalam anggota keluarga
sendiri, namun sangat sukar ketika sudah berada di luar dari
lingkaran keluarga sendiri. Sangat jarang kita mendapatkan
rasa kekeluargaan di luar lingkup keluarga sendiri.
4) Kesetiaan
Firman Allah SW.T. dalam Q.S. Al-An’am ayat 162-
163, yang artinya:
“katakanlah, sesungguhnya sholatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah Allah S.W.T. Tuhan
semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya dan demikian
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah
orang yang pertama kali menyerahkan diri kepada Allah
S.W.T.”.
Kalimat di atas sering kita ucapkan dalam sholat sebagai

bukti kesetiaan dan kepasrahan diri seutuhnya kepada Allah
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S.W.T. rela dan setia bahwa hanya Allah S.W.T.lah Tuhan
Yang Maha Esa. Dengan demikian kita telah menyatakan
segalanya kepada Allah S.W.T., shalat, ibadah, hidup,

bahkan matipun hanya untuk Allah S.W.T. semata. Betapa
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setianya kita setiap shalat selalu diucapkan di dalamnya.
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Kesetiaan dan perwujudan kepasrahan diri kepada Allah
S.W.T. bahwa hanya Allah lah yang berhak mengatur,
berhak dan wajib disembah serta ditaati segala perintah
maupun larangan-nya.
5) Kepedulian
Kepedulian sosial terhadap sesama makhluk terutama
manusia harus diutamakan. Dalam Islam, kepedulian sosial
terdapat dalam bidang akidah dan keimanan serta menjadi
tolak ukur dalam nilai akhlak.
b. Responsibility atau tanggung jawab
1) Rasa memiliki
Rasa memiliki atau Sense of belonging merupakan
ekspresi jiwa yang terpenting dalam kehidupan seseorang.
Rasa memiliki akan terlihat signifikan di dalam perilaku
seseorang dan memiliki dampak yang nyata. Seseorang yang
tertanam di dalam jiwanya rasa memiliki akan bertindak
peduli, empati, merasa terikat, dan termotivasi untuk
melakukan suatu hal yang dirasa sama seperti miliknya

meskipun tidak ada stimulan.
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2) Disiplin
Disiplin merupakan suatu perasaan taat dan patuh
terhadap nilai-nilai yang dipercaya yang merupakan

tanggung jawabnya. Disiplin tidak hanya terhadap suatu
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kelompok, golongan, instansi, maupun segalanya, namun
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juga harus disiplin terhadap diri sendiri. Disiplin memiliki
tiga unsur yang penting, yaitu: hukum atau peraturan yang
berfungsi sebagai pedoman dalam penilaian, hukuman atau
sanksi bagi pelanggar peraturan, dan hadiah diberikan
kepada seseorang atau kelompok terhadap perilaku bahkan
usaha baik yang dilakukannya.
3) Empati

Empati adalah kemampuan yang ada dalam diri manusia
dengan berbagai definisi yang berbeda yang mencakup
spektrum luas dan berkisar pada orang lain yang
menciptakan keinginan untuk menolong sesama atau
mengalami emosi yang sama bahkah serupa dengan emosi
orang lain, serta mengetahui dan memahami apa yang orang
lain pikirkan dan rasakan.

Empati merupakan kemampuan dalam menyelami
perasaan orang lain tanpa harus ikut tenggelam di dalamnya.
Empatu juga merupakan kemampuan seseorang dalam

merespon keinginan orang lain yang tak terucakpan olehnya.
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Dan kemampuan ini sebagai kunci untuk menaikkan
intensitas dan kedalaman suatu hubungan dengan orang lain.
c. Life Harmony atau keserasian hidup

1) Keadilan

REPOSITORY

Keadilan adalah kondisi kebenaran yang ideal secara

University of Islam Malang

moral dan pikiran mengenai suatu hal, baik menyangkut
orang ataupun benda. Keadilan merupakan suatu hal yang
membagi atau memberikan hak yang sama kepada siapapun,
baik kepada orang-orang atau kelompok.
2) Toleransi
Toleransi berasal dari bahasa latin tolerare yang artinya
sabar atau menahan diri. Toleransi merupakan suatu sikap
saling menghormati dan menghargai baik antar kelompok
atau antar individu dalam hal berpendapat, memilih
keyakinan, dan lain sebagainya. Sikap toleransi dengan cara
mengakui kebebasan serta hak-hak yang dimiliki seseorang
atau kelompok.
3) Kerjasama
Kerjasama adalah interaksi sosial antar individu atau
kelompok secara bersama-sama untuk mewujudkan suatu
kegiatan atau suatu hal untuk mencapai tujuan dan
keberhasilan bersama. Kerjasama akan mencapai suatu
keberhasilam dengan tidak adanya melakukan aktivitas-

aktivitas yang mengarah pada kompetisi di dalamnya.
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4)

Namun gunakan bentuk aktivitas yang sifatnya saling
membantu satu sama lain.
4) Demokrasi
Demokrasi merupakan seperangkat gagasan dan prinsip
tentang adanya kebebasan dengan praktik dan prosedurnya.
Dimana setiap individu sangat dihargai dan diakui oleh
masyarakat yang tidak terbatas oleh perbedaan-perbedaan
keturunan, suku atau ras, agama, kekayaan, bahkan
kekuasaan. Dengan demikian, demokrasi yang sejatinya
adalah adanya jaminan hak memilih dan kebebasan dalam
menentukan pilihan.
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan
sosial yang dimaksud adalah sesuatu yang berguna pada kehidupan
bermasyarakat untuk membina kehidupan dengan lingkungannya agar

terciptanya kedamaian dan ketentraman.

Nilai Pendidikan Kebangsaan

Hidup dalam sebuah negara dan telah menjadi bagian darinya
menempatkan diri sebagai garda terdepan bagi kemajuan negara atau
suatu bangsa. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri
dan kelompok. Sebagai warga negara, kita tidak bisa berbuat dan
bertindak seenaknya. Semuanya memiliki aturan-aturan dan nilai-

nilai. Nilai kebangsaan memiliki peran yang sangat penting dalam
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membentuk nasionalisme dan patriotism suatu bangsa. Nilai-nilai

yang harus tertanam dalam diri sebagai berikut:

1) Nasionalisme

2)

Nasionalisme adalah suatu paham yang menciptakan dan
mempertahankan keutuhan dan kedaulatan sebuah negara
dengan cara mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk
sekelompok manusia yang mempunyai cita-cita atau tujuan
yang sama dalam mewujudkan suatu kepentingan bersama atau
nasional. Nasionalisme merupakan cara berfikir, bersikap dan
berbuat yang menunjukkan sikap kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik
maupun non fisik, sosial, budaya, politik, dan budaya
bangsanya. penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsanya.

Menghargai Keberagaman

Keberagaman adalah suatu kondisi dimana dalam
masyarakat terdapat suatu perbedaan dalam berbagai bidang
terutama adat istiadat, budaya, suku bangsa, ras, agama, dan
ideologi. Keragaman yang ada dalam masyarakat merupakan
sebuah keadaan yang menunjukkan bahwa perbedaan banyak
macam dan jenisnya dalam masyarakat. Keberagaman memiliki
makna sebagai suatu kondisi atau keadaan dalam masyarakat

terdapat suatu perbedaan dalam berbagai bidang terutama adat



istiadat, budaya, suku bangsa, ras, agama atau keyakinan,
ideologi dan ekonomi.

Dengan adanya keberagaman tersebut, maka kita harus saling
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menghargai dan menghormati perbedaan-perbedaan yang ada.

Menghargai akan adanya keberagaman yang bersifat fisik, budaya,
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adat istiadat, suku atau ras, dan agama dengan memberikan sikap
toleran, respek, dan hormat terhadap keberagaman tersebut.
Menghargai  keberagaman  akan  menciptakan  kerukunan,

ketentraman, dan kedamaian dalam kehidupan.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi tokoh. Penelitian studi tokoh adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan mengumpulkan data-data serta informasi tentang
seorang tokoh dengan cara sistematik guna meningkatkan atau
menghasilkan informasi dan pengetahuam. Untuk menemukan,
mengembangkan, dan mengumpulkan data-data tentang seorang tokoh
diperlukan suatu metode penelitian.

Menurut Sugiyono (2012: 2) “Metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2016: 4)

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif lebih
menekankan pada proses dan makna yang belum diukur dari sisi kuantitas,
jumlah, intensitas atau frekuensinya. Penelitian kualitatif ditekankan pada
sifat realita yang mana sifat tersebut terbangun secara sosial dengan adanya
hubungan erat antara peneliti dengan subyek yang diteliti serta tekanan
situasi yang membentuk penyelidikan.

Sedangkan metode penelitian deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif bermaksud untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian
dan bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan
melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Metode penelitian
kualitatif ~ deskriptif mengedepankan pengumpulan data dengan
memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data dengan berlandaskan pada apa
yang diungkapkan atau dideskripsikan oleh narasumber. Selanjutnya semua
data disimpulkan untuk mendapatkan kejelasan terhadap masalah untuk
dipaparkan dalam bentuk penjelsan dengan penafsiran yang jelas.

Dengan perpaduan antara dua jenis metode penelitian di atas, akan
diperoleh hasil penelitian yang baik, akurat, dan mendalam tentang nilai-

nilai pendidikan dalam seni kaligrafi arab karya Bambang Priyadi.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument atau alat
penelitian dan berperan sebagai pengumpul data utama sehingga kehadiran

peneliti secara mutlak diperlukan dalam mengurai data-data penelitian.
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Artinya peneliti yang terlibat langsung sebagai instrument penelitian dengan
memperhatikan kemampuan peneliti dalam hal bertanya, mengamati,
melacak, memahami dan mengabstrakkan sebagai alat penting yang tidak
dapat diganti dengan cara lain.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui statusnya sebagai
peneliti oleh obyek penelitian atau narasumber dengan meminta izin terlebih
dahulu akan mengadakan penelitian. Adapun peran peneliti pada penelitian
ini adalah sebagai pengamat serta berperan sebagai instrument penelitian.
Peneliti tidak sepenuhnya berperan sebagai pemeran dalam penelitian ini

tetapi tetap melakukan fungsi utamanya sebagai pengamat.

. Sumber Data

Menurut Lofland dalam J. Moleong (2016: 157), sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.

Dalam penelitian ini, sumber datanya meliputi tiga unsur yakni:

a. People (orang), yang menghasilkan data berupa kata-kata dari hasil
wawancara dan hasil pengamatan atau observasi. Sumber data berupa
people (orang) pada penelitian ini adalah tokoh kaligrafi itu sendiri
yaitu Bambang Priyadi dan Ahmad Rodhi sebagai murid dari tokoh
kaligrafi.

b. Place (tempat), yang menghasilkan data berupa kata-kata, rekaman
gambar/foto, dan rekaman video melalui proses pengamatan sumber

data dikediaman narasumber data.



c. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, dan simbol-simbol lainnya yang diperolen melalui metode
dokumentasi. Sumber data ini berasal dari kertas-kertas, buku-buku,

majalah, katalog, dokumen-dokumen/kliping, arsip, foto-foto/gambar
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dan lain sebagainya yang didapati peneliti dari narasumber maupun
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hasil dokumentasi oleh peneliti sendiri.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2016: 186). Wawancara dilakukan untuk
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh
dari narasumber.

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstuktur atau wawancara terbuka. Wawancara
terbuka adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yakni
pewawancara dan terwawancara. Pewawancara mengajukan
pertanyaan sedangkan terwawancara mengetahui bahwa dirinya sedang
diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan dari wawancara
tersebut. Wawancara tersebut menggunakan alat bantu elektonik berupa
handphone sebagai alat perekam (recorder) serta catatan tertulis
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dan catatan tertulis dari

hasil wawancara.
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Wawancara ini peneliti lakukan berdasarkan perhitungan waktu
dan konteks, sehingga diharapkan mendapat data yang rinci dan
mendalam. Wawancara kepada narasumber mendapatkan data berupa
bentuk kaligrafi pada seni Kaligrafi Karya Bambang Priyadi, proses
penciptaan karakter seni Kaligrafi Karya Bambang Priyadi, dan makna-
makna simbolis pada seni Kaligrafi Karya Bambang Priyadi.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan dan menyediakan data-data serta dokumen-
dokumen yang akurat dari sumber informasi. Dokumentasi adalah
sebuah pencarian, pengumpulan, penguasaan, penyelidikan, dan
penyediaan dokumen. Dokumen bisa berbentuk tulisan (catatan harian,
life histories, biografi, peraturan dan lain-lainnya), gambar, atau karya-
karya monumental seseorang. Dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan informasi, keterangan yang akurat, pengetahuan, dan
bukti.

Dokumentasi yang peneliti gunakan yaitu dengan melihat cacatan
tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu
hingga saat ini. Data-data yang dapat diperoleh melalui dokumen-
dokumen berupa catatan forman maupun non-formal, artikel, jurnal, e-
book atau buku-buku yang membahas tentang khath atau kaligrafi, dan
bahan-bahan informasi lainnya yang memiliki relevansi dengan
masalah penelitian serta dapat memperkarya dan mempertajam analisa

karya maupun studi ini.



5. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang

tertulis dalam catatan lapangan atau observasi, dokumen pribadi, dokumen
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resmi, foto, gambar, dan sebagainya (Moleong, 2016: 247). Analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong
(2016: 248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan data yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan pada orang lain. Untuk membahas atau
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan dan karakter kaligrafi pada seni
kaligrafi Arab karya Bambang Priyadi dan pembentukan karakternya
menggunakan interaksi analisis data kualitatif.

Dalam suatu penelitian, proses pertama yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan seluruh data-data penelitian agar apa yang diteliti
mendapatkan hasil yang valid. Proses pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif sangat diperlukan dari awal hingga akhir penelitian atau
mendapatkan hasil penelitian.

a. Reduksi Data
Reduksi data sangat diperlukan agar mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan memberikan

gambaran data yang lebih jelas. Reduksi data juga digunakan untuk
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memilah data yang diperoleh dari berbagai sumber dan
mencocokannya dengan penelitian yang dilakukan.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya sehingga lebih mempermudah peneliti. Reduksi data
memberikan data-data tentang seni kaligrafi Arab, karakter atau
bentuk kaligrafi Arab, dan nilai-nilai pendidikan dalam seni kaligrafi
Arab karya Bambang Priyadi.

Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya (Sugiyono, 2010: 249). Penyajian data dituliskan untuk
melihat gambaran keseluruhan data dan pada tahap ini penulis
menyajikan data dan mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok
permasalahan.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 252), adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mencari
makna dari data yang dikumpulkan serta mencari persamaan,
perbedaan, dan hubungannya. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk

mencari dan menyimpulkan data penelitian serta membandingkan



kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian.
6. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau shahih, peneliti
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melakukan uji keabsahan data melalui hal-hal berikut:
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a. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data serta urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Meningkatkan ketekunan dapat membuat peneliti lebih
teliti dalam melakukan pengecekan data yang telah ditemukan apakah
salah atau tidak dan dengan meningkatkan ketekunan peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diteliti.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data aslinya untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data asli
(Moleong, 2016: 330). Hal ini merupakan cara yang paling populer
dalam penelitian kualitatif. Dengan triangulasi peneliti mampu
menarik kesimpulan tidak hanya dari satu cara pandang saja, sehingga
kebenaran atau kevalidan data lebih bisa diterima.
Dalam praktiknya peneliti menggunakan tiga macam

triangulasi, yakni:
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1) pertama, triangulasi sumber. Peneliti membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2) Kedua, triangulasi metode. Untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
beberapa metode atau teknik yang berbeda. Misalnya dengan
menggunakan metode wawancara, pengamatan, observasi,
dokumentasi atau kuesioner untuk mengecek satu topik atau
data yang sama.

3) Ketiga, triangulasi teori. Dalam hal ini, fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.
Oleh karena itu diperlukan banyak teori-teori untuk memeriksa
kevalidan data. Jika analisis telah menguraikan pola, hubungan,
dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka
penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembending
atau penyaing.

c. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi adalah alat pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. Alat atau bahan sebagai referensi
pendukung berupa rekaman hasil wawancara, data tentang interaksi
manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu dibuktikan dengan
dokumentasi berupa foto-foto. Alat-alat bantu tersebut dapat berupa
kamera, handycam, handphone, atau alat perekam suara sangat
diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk mendukung kreadibilitas

data yang telah ditemukan oleh peneliti.
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Pembahasan sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini bisa dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Pembahasan
sejawat akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritikan, saran,
arahan, masukan dan lain-lainnya. Hal ini sebagai bahan
pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data. Dalam hal ini
peneliti berulang kali lakukan selama dalam proses penelitian dan
kemudian peneliti meminta masukan pada teman-teman dekat untuk

memberikan suatu pertimbangan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Bentuk Tulisan Khath pada Seni Kaligrafi Arab Karya Bambang Priyadi
adalah bentuk khath Naskhi, khath Tsulutsi, dan khath Diwani Jali. Bentuk
dan gaya tulisan Bambang Priyadi di atas memiliki kesamaan gaya dan
bentuk penulisan dengan Khaththath dunia. Jenis-jenis khath tersebut
kaidah penulisan khath Imam Hasyim Muhammad Al-Baghdadi dan
memiliki ciri khas dengan menambahkan ornament-ornamen atau hiasan
untuk memperindah kaligrafi tersebut. Bentuk tulisan khath pada seni
kaligrafi arab karya Bambang Priyadi terdapat nilai pendidikan sosial di
dalamnya,

Karakter Seni Kaligrafi Arab Karya Bambang Priyadi berasal dari faktor
spiritual, faktor pendidikan, faktor bentuk huruf kaligrafi Arab, dan faktor
lingkungan. Faktor-faktor tersebut menghasilkan karakter spiritual,
budaya, dan pendidikan. Dari faktor-faktor tersebut memunculkan nilai-
nilai sebagai berikut: 1) Nilai Pendidikan Religius, 2) Nilai Pendidikan
Moral.

Nilai-nilai Pendidikan dalam Seni Kaligrafi Arab Karya Bambang Priyadi
sebagai berikut: 1) Nilai Pendidikan Sosial, 2) Nilai Pendidikan Religius,

3) Nilai Pendidikan Moral.



B. Saran
Selesainya penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan dalam Seni
Kaligrafi Arab Karya Bambang Priyadi” ini diharapkan memberikan tambahan

ilmu dan pengetahuan tentang seni kaligrafi Islam. Penelitian yang telah

REPOSITORY

dilakukan tentu saja masih banyak kekurangan di dalamnya. Banyaknya
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kekurangan pada penelitian ini dan tidak menutup kemungkinan untuk
melakukan penelitian yang sama tentang seni kaligrafi Arab karya Bambang

Priyadi ini dengan kajian dari sudut pandang dakwah.
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